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Abstrak-Pembelajaran pola SEQIP berkaitan kegiatan laboratorium, observasi dan eksperimentasi. Tujuan 
penelitian adalah meningkatkan kemampuan multi representasi siswa terdiri dari verbal, gambar, grafik dan 
matematisk. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat eksperimen lemah dengan desain 
“One group pretest-posttest design”. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Palu.   Teknik 
sampling adalah purposive sampling yaitu kelas XB sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes 
kemampuan multi representasi terdiri kemampuan verbal, gambar, grafik dan matematis dengan jumlah soal 8 
essay tes terdiri 2 soal setiap kemampuan. Analisis uji N-gain dan uji-t variabel berhubungan pretest dan 
posttest. Berdasarkan hasil analisis rerata N-gain, maka kemampuan secara verbal 0,59, kemampuan secara 
gambar  0,66, kemampuan secara grafik 1,51 dan kemampuan matematis 1,43. Sedangkan hasil analisis uji 
peningkatan menggunakan uji t diperoleh thitung 29,3 lebih besat dari ttabel 1,7. Maka H1 diterima yaitu terdapat 
peningkatan kemampuan multi representasi siswa. Berdasarkan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan multi representasi fisika melalui pola SEQIP pada siswa SMA Negeri 5 Palu 
tahun ajaran 2019/2020. 
Kata Kunci : Pola SEQIP, multi representasi 
 
I. PENDAHULUAN 
Pada umumnya materi fisika merupakan 
materi yang sarat dengan perbagai rumus-
rumus, sehingga siswa beranggapan bahwa 
pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit 
untuk dipahami.  
Menurut [1] kesulitan lain dalam belajar fisika 
disebabkan oleh berbagai hal yang berbeda yang 
melekat dalam presentasi pelajaran fisika. Hal-
hal tersebut adalah sesi praktikum, rumus dan 
perhitungan, grafik, diagram, gambar, dan 
konsep. Untuk memahami berbagai hubungan 
dan interaksi antara besaran fisis yang 
membentuk gejala alam dan kesulitan lain dalam 
pembelajaran fisika diperlukan kemampuan 
berbagai representasi. 
Salah satu  indikator rendahnya kemampuan 
siswa di kota Palu dalam memecahkan masalah 
fisika karena kurangnya kemampuan 
menyelesaikan masalah dengan berbagai 
representasi [2]. Kemampuan representasi 
hubungannya dengan kemampuan pemecahan 
representasi verbal 36,09% representasi 
gambar 23,78%, representasi diagram 19,47% 
dan representasi grafik 8,10%.  
 Soal-soal  ujian nasional materi fisika  
disajikan dalam  berbagai bentuk representasi 
misalnya bentuk representasi verbal, diagram, 
gambar dan grafik. Pemecahan masalah fisika 
untuk format representasi  yang berbeda 
memerlukan langkah yang berbeda. Namun 
yang terjadi selama ini siswa sering langsung  
menggunakan persamaan matematis karena 
siswa tidak memiliki langkah atau prosedur yang 
cukup untuk menentukan solusi terbaik, 
akibatnya sebagian besar siswa tidak berhasil  
menemukan solusi dari permasalahan tersebut 
[3]. Penyelesaian masalah fisika dapat dilakukan 
dengan berbagai representasi untuk 
meminimalkan untuk meminimalisasi kesulitan 
siswa dalam belajar. Sebagaimana dinyatakan 
bahwa proses pemecahan masalah yang sukses 
bergantung kepada keterampilan merepresentasi 
masalah seperti mengonstruksi dan 
menggunakan representasi matematik, kata-
kata, grafik, diagram, gambar, tabel, 
persamaan-persamaan, dan manipulasi symbol 
[4].  
Kemampuan diagram dapat membantu siswa 
dalam pemecahan masalah tetapi efeknya secara 
statistik kurang signifikan [5]. Sedangkan [6] 
kemampuan diagram siswa hasil penelitian 
menunjukan bahwa untuk banyak masalah fisika 
manfaat diagram adalah sangat kecil. Tetapi 
hasil yang diperoleh keseluruhan adalah sekitar 
5% lebih tinggi dari pada kondisi tanpa diagram, 
dan siswa berkemampuan tinggi, perbedaan 
kinerja keseluruhan lebih kecil (<3%), secara 
statistik tidak signifikan hasil penelitian.  
Menurut ref. [7] pemecahan masalah dapat 
dijelaskan sebagai eksplorasi menggunakan 
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multi representasi. Penggunaan  representasi 
yang lebih tinggi dengan meningkatkan variasi 
representasi eksternal yang mempengaruhi 
kemampuan kognitif memberikan hasil yang 
lebih efektif. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, 
maka kemampuan multi representasi dapat 
ditingkatkan dengan memadukan pembelajaran 
antara penjelasan konsep yang tepat dengan 
kegiatan pembuktian atau eksperimen secara 
nyata tentang penomena fisika. Meskipun alat 
eksperimen pada sekolah masih terbatas, tetapi 
itu bukan alasan untuk memperlihatkan secara 
nyata atau pembuktian. Hal ini bisa dilakukan 
secara simulasi. 
Pembelajaran fisika di sekolah mestinya selalu 
berorientasi pada kegiatan laboratorium. 
Pembelajaran tersebut biasa disebut dengan 
pembelajaran pola SEQIP. Pola SEQIP berkaitan 
dengan kegiatan laboratorium, observasi dan 
eksperimentasi merupakan kegiatan yang harus 
dilakukan. Dengan melakukan eksperimen, siswa 
akan lebih mudah mengamati gejala fisis. Akan 
tetapi, dalam kenyataannya masih banyak 
dijumpai proses pembelajaran fisika hanya 
menggunakan berbagai model pembelajaran 
tetapi tanpa desertai kegiatan eksperimen. 
Salah satu cara pembelajaran fisika yang 
berorientasi pada konstruktivisme yaitu pola 
Science Education Quality Improvement Project 
(SEQIP) [8]. Metode dengan pola SEQIP 
merupakan perpaduan antara penjelasan konsep 
dengan kegiatan eksperimen. Metode tersebut 
dianggap sangat tepat untuk melihat 
kemampuan siswa secara kognitif dan juga 
keterampilan psikimotor. Untuk melihat 
kemampuan siswa dari berbagai kemampuan 
kognitif yaitu kemampuan verbal, kemampuan 
grafik, kemampuan gambar dan kemampuan 
matematik. Multi representase merupakan salah 
satu proses berpikir tingkat tinggi untuk 
pembentukan sistem konseptual, berpikir secara 
mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal 
yang berada dalam jangkauan pengalaman 
seseorang. Pembelajaran pola SEQIP siswa akan 
selalu tertantang untuk menemukan beberapa 
permasalahan fisika sekaligus mampu untuk 
memberikan solusi pemecahannya. 
Pemebelajaran pola SEQIP siswa akan 
memperoleh pengalaman secara langsung dan 
dapat menginterprestasikan hasil kemudian 
menyimpulkan hasil temuannya. Hal tersebut 
dapat menambah kemampuan pemahaman 
konsep siswa menjadi lebih baik dan memiliki 
keterampilan berpikir yang lebih kreatif, 
sehingga  dapat meningkatkan pemahaman 
konsep fisika [9].  
Pembelajaran pola SEQIP dapat 
mempengaruhi hasil belajar pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 3 Palu [10]. Penelitian yang lain 
tentang penerapan pembelajaran Pola SEQIP, 
suasana pembelajaran lebih aktif, perolehan 
skor rata-rata 63,67% menjadi skor rata-rata 
69,28%. Ketuntasan belajar klasikal adalah 
55% menjadi 88% [11]. Sedangakan hasil 
aktivitas siswa siswa dari kategori cukup, 
meningkat menjadi kategori baik, dengan  
ketuntasan 43,75% meningkat 17,85% menjadi 
84,37%. [12].   
Berkaitan dengan pembelajaran SEQIP, akan  
memungkinkan siswa mampu menemukan dan 
memahami konsep-konsep fisika, berfikir ilmiah, 
memiliki rasa ingin tahu yang benar, sehingga 
mampu menerapkan ilmunya dalam upaya 
memahami sekaligus memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan penelitian adalah melihat penerapan 
pembelajaran pola SEQIP terhadap kemampuan 
multi representasi siswa terdiri dari verbal, 
gambar, grafik dan matematisk. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini didesain untuk memperoleh 
gambaran tentang kemampuan multi 
representasi siswa. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian dengan 
rancangan eksperimen kuasi dengan melakukan 
pretest dan post test terhadap perlakuan pola 
SEQIP. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah one group pretest-posttest design 
dengan desain Tabel 1.  
TABEL 1. DESAIN PENELITIAN 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E O X O 
Keterangan: 
E   :   Kelas eksperimen 
X   :   Perlakuan   
O   :   Pretest dan Posttes 
Lokasi dan waktu penelitian adalah SMA 
Negeri 5 Palu. Dilaksanakan  pada siswa  
mengikuti pelajaran  pada semester ganjil pada 
tahun ajaran 2019/2020. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas XI dengan sampel 
mengambil satu kelas sebagai kelas 
eksperimen.  
Jenis dan sumber data dalam  penelitian ini 
adalah data kuantatif respondenInstrumen yang 
digunakan terdiri dari 2 soal berbentuk verbal, 
2 soal berbentuk gambar atau diagram, 2 soal 
berbentuk grafik dan 2 soal berbentuk 
matematik. sedangkan data pendukung 
diperoleh dari data aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran.  
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Data yang diperoleh sebelum dianalisis 
dengan uji-t sampel yang berhubungan, 
terlebih dahalu di analisis normalitas dan 
homogenitas sebagai syarat uji-t. 
Uji normalitas terhadap dua sampel 
berhubungan pretest dan posttest  
menggunakan uji chi-kuadrat. 
Xhitung





i=1  (1.1) 
dengan, 
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2       : Uji normalitas Chi-kuadrat 
k       : Interval kelompok  
𝑂𝑖       : Frekuensi pengamatan 
𝐸𝑖       : Frekuensi yang harapkan 
Kriteria pengujian yang digunakan pada dk = 
(k-3) dan peluang (1-α) dengan taraf nyata 𝛼 = 
0,05 dimana kriteria pengujian jika Xhitung
2 <
Xtable
2 (1α)(k3) maka data tersebut berdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas untuk dua sampel bebas 




   (1.2) 
Kedua kelompok mempunyai varian yang sama, 
atau dengan kata lain : 
Ho diterima dengan menggunakan α = 0,05 % 
menghasilkan Fhitung ≤ Ftabel diperoleh dengan dk 
pembilang = N1 − 1 dan dk penyebut N2 − 1. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan 








  (1.3) 




          ∑ xd
2 = ∑ d2 −
(∑ d)2
N
    
dengan,  
  Md     : Mean dari perbedaan pretest  
              dan posttest 
     ∑ d     : Standar Deviasi 
    ∑ 𝑥𝑑
2   :deviasi  
        𝑑      : Jumlah beda 
Dengan pasangan hipotesis: 
H0 : μ1 = μ0 : Tidak terdapat perbedaan  rata-
rata pretest dengan skor 
posttest. 
H1 : μ1  μ0: Terdapat perbedaan rata-rata 
pretest dengan posttest.   
Kriteria pengujian terima H0 jika thitung < ttabel 
pada taraf nyata α = 
0,05 dan dk =N-1, harga t lainnya H0 ditolak. 
Efektivitas pembelajaran fisika  pola SEQIP  
dalam penelitian ini diungkapkan oleh 





      (1.4) 
dengan :  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡   : skor posttest 
𝑆𝑝𝑟𝑒   : skor pretest 
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 : skor maksimum 
Kriteria N-gain, tinggi jika g ≥ 0,7, sedang jika 
0,7 > g ≥ 0,3, dan rendah jika g < 0,3.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini meliputi hasil selama 
kegiatan pembelajaran dengan pola SEQIP 
dalam pelajaran fisika berlangsung, yang 
mencakup:  
1. Analisis instrumen yang terdiri dari analisis 
(1) Uji validitas instrumen, (2) analisis 
normalitas, (3) analisis homogenitas.  
2. Analisis hasil penelitian yang terdiri dari : (1) 
kemampuan multirepresentasi, (2) peningkatan 
pretest dan posttest, (3) Aktivitas siswa selama 
kegiatan pembelajaran pola SEQIP 
berlangsung. 
Pengujian normalitas data untuk pretest dan 
posttest kemampuan multi representasi dengan 
menggunakan rumus Chi kuadrat diperoleh 
hasil seperti pada Tabel 2.    
TABEL 2.  HASIL UJI NORMALITAS  
Jenis  χ2hitung  χ2tabel  Kesimpulan 
Pretest 3,90 7,81 
Berdistribusi 
normal 




Harga χ2hitung dan χ
2
tabel pada tabel di atas 
ternyata harga χ2hitung <  χ
2
tabel. Hal ini berarti 
data pretest dan posttest berdistribusi normal. 
Analisis hasil pretest χ2hitung   3,90 dan daftar 
ttabel 
2
tabel diperoleh sebesar 
2
0,95(3) = 7,81. 
Nilai 2hitung  3,90 < 2tabel 7,81. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Sedangkan data tentang 
post test diperoleh 2hitung  3,48 <  
2
tabel 7,81. 
Maka hasil tes post test berdistribusi normal.  
Hasil analisis uji homogenitas thitung = 7,61 
dan t(tabel) = 27, hal ini menunjukkan bahwa 
thitung 7,61   ttabel 2,77. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang diperoleh 
mempunyai varians yang sama besar atau 
homogen.  
Uji hipotesis untuk melihat adanya 
peningkatan kemampuan multi representasi 
pada posttest dibandingkan dengan pretest. 
Pengujian ini menggunakan uji-t dengan 
pasangan hipotesis sebagai berikut : 
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H0 : µpost = µpre : Tidak terdapat peningkatan 
pada skor posttest dibandingkan 
denganskor pretest  
H1 : µpost > µpre       : Terdapat peningkatan pada 
skor posttest dibandingkan dengan     skor 
pretest  
Kriteria H0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 
dk = N – 1  = 29 – 1 = 28 pada taraf nyata α 
= 0,05, untuk t lainnya H0 ditolak. Dari 
daftar distribusi diperoleh ttabel = 1,69, 
sedangkan dari hasil perhitungan uji-t 
diperoleh nilai thitung = 21,73 yang berada di 
luar daerah penerimaan H0. Hal ini berarti 
ttabel 1,69 <  thitung   29,30 dengan demikian H0 
ditolak dalam taraf nyata α = 0,05 dan H1 
diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan multi representasi siswa pada 
skor posttest dibandingkan dengan skor 
pretest. Sehingga dapat dikatakan skor 
posttest lebih baik dari pada skor pretest. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan multi representasi 
siswa.  
Peningkatan persentase kemampuan multi 
representasi dilakukan dengan uji N-gain 
terdiri dari verbal, gambar/diagram, grafik 
dan matematik dapat diunjukkan pada Tabel 
3. 
TABEL 3.  N-GAIN MULTI REPRESENTASI 
Representasi N-gain Kriterian 
Verbal 0,59 Sedang 
Gambar 0,66 Sedang 
Grafik 1,51 Tinggi 
Matematik 1,43 Tinggi 
 
Hasil pengujian kemampuan multi 
representasi  menunjukkan bahwa peningkatan 
N-gain yang terbesar pada representasi grafik 
dan representasi matematik dengan kriteria 
tinggi.  
Rangkuman hasil analisis aktivitas siswa 





































Proses yang membuat 
apa yang telah dipelajari 
menjadi milik’ siswa 
67 
 
B. Pembahasan  
Kemampuan multirepresentasi siswa melalui 
penerapan pola SEQIP disajikan diawali dengan 
penjelaskan suatu peristiwa melalui 
demonstrasi sederhana untuk menggali 
pengetahuan awal siswa melalui perumusan 
pertanyaan atau permasalahan tentang topik 
pelajaran. Akibatnya, siswa secara individu 
akan termotivasi menyelesaikan rumusan 
masalah tersebut. Dalam kondisi demikian 
siswa merasa termotivasi dan selanjutnya 
melaksanakan suatu percobaan dengan 
melakukan pengamatan sebanyak mungkin 
melalui animasi. Akhirnya, siswa merumuskan 
kesimpulan agar dapat menggiring siswa agar 
menyadari apa yang telah didapatkan selama 
belajar. Selain itu melalui pola ini siswa akan 
lebih mandiri dan termotivasi untuk 
menemukan jawaban-jawaban secara kreatif 
dan sistematis setelah mendapat bimbingan 
dari guru.  
Hasil analisis data yang diperoleh rerata skor 
pretest dan kemampuan multi representasi  
pada pokok bahasan suhu dan kalor  adalah  
23,5 representasi verbal, 39,5 representasi 
gambar, 21,0 representasi grafik dan 43,0 
representasi matematis. 
Setelah diberi perlakuan dengan pola 
pembelajaran SEQIP  lalu diberikan posttest, 
dimana soal yang diberikan sama seperti soal 
pada pretest kemampuan multi representasi  
dan diperoleh rerata skor posttest sebesar 
adalah 78,0 representasi verbal, 82,0 
representasi gambar, 84,0 representasi grafik 
dan 86,0 representasi matematis. 
Peningkatan hasil tes dari sebelum perlakuan 
dibandingkan sesudah perlakuan ini disebabkan 
karena pola pembelajaran yang diterapkan 
berorientasi pada kemampuan siswa untuk 
melakukan (1) Percobaan, demonstrasi sesuatu 
yang dibawa oleh siswa, (2) Siswa review atau 
melanjutkan pelajaran  terdahulu yang tidak 
lengkap. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pola 
SEQIP dapat meningkatkan kemampuan multi 
representasi siswa.  
Meskipun aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran pada umumnya sudah baik, 
meskipun ada beberapa aktivitas masih kurang 
diantarannya: (1) Siswa review atau 
melanjutkan pelajaran  terdahulu yang tidak 
lengkap, (2) Mengumpulkan bahan-bahan 
untuk dibandingkan, diklasifikasikan dan 
sebagainya, dan (3) Pekerjaan rumah yang 
tidak maksimum. 
Pada tes terdapat 4 kategori kemampuan 
multi representasi yang terbagi atas 4 
indikator. Ketercapaian peningkatan tiap 
indikator dapat dilihat dari nilai N-gain setiap 
kemampuan representasi. Peningkatan 
kemampuan multi representasi siswa yaitu, 
untuk pretest dan posttest siswa.  Hasil  pretest 
dan posttest akan dianalisis untuk memperoleh 
N-gain yaitu peningkatan kemampuan 
representasi yaitu indikator kemampuan 
verabal 0,59 kategori sedang, kemampuan 
gambar 0,66 kategori sedang, kemampuan 
grafik 1,51 kategori tinggi dan kemampuan 
matematik 1,43 kategori tinggi.   
Kemampuan yang paling mengalami 
peningkatan paling tinggi adalah kemampuan 
grafik dan kemampuan matematik. Sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh ref. 
[14] yaitu representasi paling tinggi adalah 
kemampuan representasi matematis 63% dan 
terendah pada tahap kemampuan representasi 
verbal-gambar senilai 51,8%. Sedangkan hasil 
penelitian tentang profil kemampuan multi 
representasi siswa pada materi fluida kelas XI 
MIA I MAN 1 Madiun, diperoleh representasi 
yang paling tinggi adalah matematis 52% 
representasi gambar dan 21% [15].  
Penelitian lain yang sesuai dengan hasil 
penelitian ini adalah penelitian tentang 
kemampuan multi representasi siswa SMA 
memperoleh hasil kemampuan multi 
representasi siswa yang paling tinggi adalah 
kemampuan multi representasi matematis dan 
yang kurang adalah kemampuan multi 
representasi verbal [16-17].  Kemampuan multi 
representasi matematis siswa memiliki motivasi 
belajar tinggi berada pada kategori tinggi [18].  
Kesesuaian hasil penelitian yang telah 
dilakukan dengan peneliti lain disebabkan 
karena kegiatan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Persentase akktivitas yang 
paling tinnggi adalah (1) Siswa mengungkapi 
pengetahuan awal siswa dan dikaitkan dengan 
topik pembelajaran, (2) Siswa mampu 
merumuskan pertanyaan dan Siswa 
mengajukan hipotesis tentang topik pelajaran, 
(3) Melaksanakan percobaan dan 
mengumpulkan materi untuk dibandingkan, 
diklasifikasikan, dan (4) mampu menjelasan 
landasan pemikiran dan perumusan 
kesimpulan.  
Kemampuan awal matematis siswa tinggi 
mampu menyajikan solusi dengan representasi 
verbal, simbolik dan  grafik dan mampu 
menuliskan interprestasi dari suatu representasi 
namun tidak memahami representasi simbolik 
dan  verbal. Sebagian siswa paling menyukai 
format soal bergambar dan menyelesaikan 
permasalahan dengan mengilustrasikan 
jawaban. 
Pada pretest jawaban siswa masih kurang 
mampu menganalisis  pernyataan yang tepat 
untuk menjawab soal tersebut. Berbeda halnya 
pada posttest, walaupun soalnya sama, tetapi 
peningkatan kemampuan siswa lebih baik pada 
saat siswa menjawab soal dengan indikator 
kemampuan konsep. Konsep akan menjadi 
lebih jelas ketika dapat  representasikan dalam 
bentuk membaca grafik dan menggunakan 
persamaan matematik dari pada kemampuan 
membuat dan verbal. Kemampuan proses siswa 
mampu menguraikan persamaan yang akan 
dipergunakan dalam menyelesaikan soal 
setelah dilakukan proses pembelajaran dengan 
pola SEQIP. Pengalaman siswa lebih 
bertambah, kemampuannya pun lebih baik, 
dengan diberikan percobaan di setiap 
pertemuan siswa mampu menyelesaikan 
berbagai kemampuan multi representasi. Oleh 
karena itu, siswa akan lebih mudah menjawab 
soal yang konsepnya telah siswa peroleh sendiri 
saat pembelajaran berlangsung. Secara 
keseluruhan, ke empat indikator tersebut 
tampak menghasilkan peningkatan kemampuan 
siswa yang lebih baik. 
Pengujian hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya telah memberikan jawaban pada 
permasalahan yaitu terdapat peningkatan pada 
skor posttest daripada skor pretest. Dengan 
menggunakan uji-t untuk melihat peningkatan 
rerata dari skor pretest ke skor posttest 
ternyata diperoleh nilai thitung yang lebih besar 
dari ttabel (harga thitung = 29,30 dan ttabel = 1,70. 
Hipotesi nol (H0) dengan α = 0,05 dan dk = 28 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan dari pretest ke posttest 
yang menggunakan pola SEQIP. Selain itu 
perbedaan kriteria N-gain yang diuji dari 29 
siswa. Diperoleh nilai rerata N-gain pada 
kriteria sedanga pada kemampuan verbal 
sebesar 0,59, dengan 67,24%, pada posttes 
dan 20,26 % pretest, kemampuan gambar 0,66 
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dengan 63,79%, pada posttest dan 30,05% 
pretest, kemampuan membaca grafik 1,51 
dengan 72,41%, pada posttest dan 18,10% 
pretest, kemampuan meatematik 1,43 dengan 
74,14%  pada posttest dan 37,07% pretest.   
Peningkatan persentase kemampuan 
menyelesaikan soal berbagai bentuk 
representasi, disebabkan karena pembelajaran 
pola SEQIP siswa dihadapkan dengan 
permasalahan yang membangkitkan rasa 
keingintahuan untuk melakukan penyelidikan 
saat pengamatan sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif, karena kecakapan 
siswa dengan mencari pernyataan yang jelas 
dari pertanyaan, mencari alasan-alasan, dan 
mencoba untuk berpengetahuan luas. Pada 
akhirnya dapat menemukan  sendiri 
jawabannya, serta mengkomunikasikan 
hasilnya kepada orang lain. Dengan demikian, 
kemampuan multi representasi bisa dipelajari 
bisa diperkirakan dan bisa diajarkan. Dalam 
pembelajaran ini siswa melakukan serangkaian 
percobaan untuk menemukan sendiri konsep-
konsep pada pokok bahasan suhu dan kalor, 
sehingga siswa menjadi lebih paham dan 
bersemangat dalam belajar, karena siswa 
mengalaminya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil observasi aktivitas siswa, siswa terlihat 
lebih memiliki semangat yang tinggi dalam 
menemukan masalah yang diberikan. Dalam 
proses ini siswa diajak berdiskusi, bertanya, 
dan melakukan eksperimen guna untuk 
menemukan konsep-konsep dan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan. 
Pengetahuan siswa dibantu berdasarkan 
interaksi dengan pengalaman-pengalaman. 
Salah satunya adalah dengan melakukan 
pengamatan atau percobaan, kegiatan 
pengamatan dilakukan dengan membagi siswa 
ke dalam kelompok. Kemudian meminta siswa 
bekerja sama untuk melakukan percobaan 
kemudian mengamati hasil percobaan dan 
mendiskusikannya dengan menjawab soal 
dalam LKS. Setiap kelompok mengamati 
percobaan yang sama sehingga diminta salah 
satu anggota dari tiap kelompok secara 
bergantian untuk memaparkan hasil 
pengamatannya dan kelompok lain diminta 
untuk memperhatikan dengan baik, sehingga 
semua siswa memperoleh pandangan yang luas 
tentang hasil pengamatan tersebut saat 
merumuskan kesimpulan di akhir pelajaran. Hal 
ini tampak dari aktivitas dan interaksi siswa 
dengan guru yang berkembang lebih baik dari 
pembelajaran sebelumnya. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa jika kepada siswa 
diberikan kesempatan untuk lebih aktif dalam 
belajar maka siswa mempunyai kesempatan 
untuk mengembangkan pengetahuannya. 
Dapat dilihat dari rata-rata persentasi aktivitas 
siswa yang mencapai 75,0% yang berada pada 
kriteria baik. 
 Melalui penerapan pola SEQIP, siswa akan 
memperoleh pengalaman secara langsung dan 
dapat menginterprestasikan hasil percobaannya 
serta dapat menyimpulkan hasil temuannya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan 
bahwa suasana belajar yang mendukung 
merupakan salah satu motivasi bagi siswa 
dalam belajar. Oleh karena itu, dalam proses 
belajar-mengajar, guru terus berupaya 
menerapkan model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa sehingga tujuan 
pembelajaran  fisika sesuai dengan kurikulum 
dan pembelajaran fisika diharapkan menjadi 
bermakna bagi siswa, sehingga siswa senang 
belajar fisika, dan pada akhirnya memiliki 
kemampuan-kemampuan multi representasi. 
Maka kedepannya siswa mampu berpikir secara 
multi representasi, dan memecahkan suatu 
masalah serta mengambil keputusan yang 
tepat, sehingga akan mendapatkan hasil belajar 
yang memuaskan. 
Sejalan dengan hasil penelitian ini, Mudakir 
[9] menyarankan bahwa dalam pembelajaran 
IPA hendaknya digunakan model pembelajaran 
SEQIP karena siswa akan lebih mudah 
memahami dan tertarik minat untuk belajar 
IPA, juga untuk mencapai aktifitas kemampuan 
proses, kemampuan berpikir bebas dan 
kemampuan kooperatif siswa yang maksimal 
serta perlunya penekanan penjelasan sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
dan  perhitungan rerata N-gain, maka diperoleh 
kemapuan menyelesaikan soal secara verbal 
0,59, kemampuan menyelesaikan soal secara 
gambar  0,66, kemampuan menyelesaikan soal 
secara grafik 1,51 dan kemampuan 
menyelesaikan soal secara matematis 1,43. 
Sedangkan berdasarkan hasil analisis uji 
peningkatan dengan menggunakan uji- t dua 
yang berhubungan maka diperoleh thitung 29,3 
lebih besat dari ttabel 1,7. maka H1 diterima yaitu 
terdapat peningkatan kemampuan multi 
representasi siswa. Berdasarkan hasil tersebut 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan multi representasi 
fisika melalui pola SEQIP pada siswa SMA 
Negeri 5 Palu pada tahun ajaran 2019/2020.  
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Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis 
menyarankan kepada pengajar bahwa untuk 
meningkatkan kognitif siswa perlu dilakukan 
pembelajar pola SEQIP. Sedangkan bagi 
peneliti lanjutan tentang peningkatan multi 
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